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ABSTRAK

Pemanfaatan tanaman obat keluarga (TOGA) masih terbatas pada konsumsi tradisional yang kurang
praktis dan belum memiliki nilai tambah ekonomi yang optimal. Padahal, TOGA berpotensi dikembangkan
menjadi produk olahan fungsional yang lebih mudah dikonsumsi, bernilai jual tinggi, dan mendukung
peningkatan kesehatan masyarakat. Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk memberdayakan pengurus
Asman Toga Gandaria, Kelurahan Gladak Anyar, Pamekasan, melalui pelatihan dan pendampingan inovasi
pengolahan TOGA menjadi serbuk minuman fungsional. Metode yang digunakan meliputi pendekatan
partisipatif melalui sosialisasi, pelatihan teknis pengolahan tanaman TOGA (pengeringan, penepungan,
pencampuran formula), praktik langsung pembuatan serbuk minuman herbal, serta pendampingan
pengemasan dan pemasaran sederhana. Hasil kegiatan pengabdian menunjukkan keberhasilan yang
signifikan dalam meningkatkan kapasitas pengurus Asman Toga Gandaria. Terjadi peningkatan
pengetahuan sebesar 82,5% yang diukur dari perbandingan nilai pre-test (45,2) dan post-test (82,5). Para
pengurus tidak hanya memahami teori tetapi juga terampil mempraktikkan teknik pengolahan pascapanen
TOGA menjadi produk serbuk minuman fungsional. Tiga jenis produk berhasil dihasilkan, yaitu serbuk
jahe, kunyit, dan temulawak, dengan total produksi awal mencapai 5 kilogram. Tingkat partisipasi mitra
sangat tinggi, ditunjukkan dengan kehadiran rata-rata 95%. Selain aspek produksi, peserta juga
memperoleh wawasan tentang strategi branding dan pemasaran untuk menciptakan nilai tambah ekonomi.
Respon peserta sangat positif, di mana 93% menyatakan materi mudah diaplikasikan dan 87% melihat
potensi nilai ekonomi. Dengan demikian, kegiatan ini tidak hanya memperkuat pemanfaatan potensi lokal
berbasis TOGA melalui inovasi produk, tetapi juga telah menciptakan peluang usaha baru yang
berkelanjutan untuk mendukung kemandirian ekonomi masyarakat.
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1. PENDAHULUAN

Kelompok Asman Toga Gandaria Gladak
Anyar Nurul Hikmah vyang berlokasi di
Kelurahan  Gladak  Anyar, Kabupaten
Pamekasan, memiliki unit kegiatan Asman
Toga Gandaria yang berfokus pada budidaya
dan pemanfaatan tanaman obat keluarga
(TOGA). Keberadaan Asman Toga ini
diharapkan menjadi salah satu  pusat
pemberdayaan masyarakat masyarakat
sekaligus sarana menjaga kesehatan berbasis
kearifan lokal. Berbagai jenis tanaman herbal
seperti jahe, kunyit, temulawak, serai, dan
jenis toga lainnya telah ditanam dan dirawat
olen pengurus, sehingga memiliki potensi
besar untuk dikembangkan menjadi produk

olahan yang bermanfaat bagi masyarakat
sekitar (Alrosyidi et al., 2025; Dewi,
Sustiyana, et al., 2024b).

Namun demikian, pengurus Asman Toga
Gandaria masih  menghadapi  sejumlah
kendala. Pemanfaatan TOGA sebagian besar
masih terbatas pada konsumsi tradisional
dengan cara perebusan langsung, sehingga
belum memberikan nilai tambah ekonomi.
Selain itu, keterbatasan pengetahuan dan
keterampilan dalam pengolahan pascapanen,
minimnya inovasi produk, serta belum adanya
strategi pemasaran membuat keberadaan
Asman Toga Gandaria belum optimal dalam
meningkatkan kemandirian ekonomi
masyarakat. Hal ini menyebabkan hasil panen
tanaman toga kurang termanfaatkan secara
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maksimal, bahkan sebagian berakhir tidak
digunakan karena keterbatasan daya simpan
(Alrosyidi et al., 2023; Kusuma et al., 2025).

Untuk menjawab permasalahan tersebut,
program  pengabdian masyarakat  ini
menawarkan solusi berupa pelatihan dan
pendampingan inovasi pengolahan tanaman
toga menjadi produk serbuk minuman
fungsional (Mistriani et al., 2023). Inovasi ini
dilakukan melalui serangkaian kegiatan
meliputi pelatihan teknis pengolahan, praktik
langsung pembuatan serbuk minuman herbal,
pendampingan pengemasan, hingga strategi
pemasaran sederhana. Melalui pendekatan ini,
diharapkan pengurus Asman Toga Gandaria
mampu menghasilkan produk herbal yang
praktis, higienis, memiliki daya simpan lebih
lama, serta bernilai jual lebih tinggi dibanding
pemanfaatan tradisional (Dewi, Sustiyana, et
al., 2024b; Kusuma et al., 2024).

Pelaksanaan kegiatan pengabdian ini
menjadi  penting karena tidak hanya
memperkuat pemanfaatan potensi  lokal

berbasis tanaman obat keluarga, tetapi juga
sejalan dengan upaya pemberdayaan ekonomi
Masyarakat (Meithia, 2025). Tujuannya adalah
untuk meningkatkan keterampilan pengurus
Asman Toga Gandaria, menciptakan produk
inovatif yang memiliki nilai tambah, serta
membuka peluang usaha baru yang
berkelanjutan. Dengan demikian, program ini
diharapkan dapat mendukung kemandirian
ekonomi masyarakat sekaligus memperluas
manfaat TOGA sebagai minuman kesehatan
fungsional yang bernilai gizi dan ekonomis..

2. METODE PENGABDIAN

Metode pengabdian yang digunakan
dalam kegiatan ini adalah Participatory Action
Research (PAR) (Dewi, Pusparini, et al., 2024;
Malia & Dewi, 2022). Metode ini dipilih
karena menekankan pada keterlibatan aktif
antara tim pengabdi dan mitra, yaitu pengurus
Asman Toga Gandaria di Kelompok Asman
Toga Gandaria Gladak Anyar Pamekasan,
dalam setiap tahap kegiatan. Melalui
pendekatan PAR, kegiatan pengabdian tidak
hanya bersifat transfer pengetahuan satu arah,
tetapi juga menekankan pada kolaborasi,
diskusi, identifikasi masalah bersama, serta
pencarian solusi yang aplikatif. Dengan
demikian, mitra tidak hanya menjadi objek

pengabdian, tetapi juga subjek yang aktif
berkontribusi dalam  keseluruhan  proses,
sehingga diharapkan hasil kegiatan lebih
relevan, tepat guna, dan berkelanjutan.

2.1. Waktu dan Tempat Pengabdian
Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan
selama tiga bulan bertempat di Kelompok
Asman Toga Gandaria Gladak Anyar,
khususnya pada unit kegiatan Asman Toga
Gandaria. Pemilihan lokasi ini didasarkan pada
potensi yang dimiliki mitra dalam budidaya
tanaman obat keluarga serta kebutuhan
mendesak akan inovasi produk yang bernilai
tambah. Rentang waktu tiga bulan dianggap
cukup untuk melaksanakan  serangkaian
kegiatan mulai dari tahap persiapan,
pelaksanaan, hingga evaluasi, sekaligus
memberikan ruang bagi pengurus untuk
menguasai keterampilan baru secara bertahap.

2.2. Metode dan RancanganPengabdian
+ Tahapan Awal

Meliputi  koordinasi  dengan  mitra,
identifikasi potensi dan permasalahan yang
dihadapi, serta penyusunan rencana kegiatan
secara partisipatif. Pada tahap ini, dilakukan
diskusi kelompok untuk menggali kebutuhan
dan harapan pengurus terkait pemanfaatan
tanaman obat keluarga (Riyanto et al., 2023).

+«» Tahapan Pelaksanaan

Tahapan Pelaksanaan berupa kegiatan
sosialisasi manfaat produk inovasi herbal,
pelatihan teknis pengolahan tanaman TOGA
menjadi serbuk minuman fungsional, praktik
langsung mulai dari proses pengeringan,
penepungan, pencampuran formula, hingga
pengemasan produk. Selain itu, dilakukan
pendampingan  strategi  branding  dan
pemasaran sederhana agar produk lebih
menarik dan memiliki daya saing (Dewi,
Sustiyana, et al., 2024a, 2024b; Kusuma et al.,
2025).

+«» Tahapan Monitoring dan Evaluasi

Tahapan  Monitoring dan  Evaluasi
dilakukan secara berkala dengan mengamati
perkembangan keterampilan peserta,

mengevaluasi kualitas produk yang dihasilkan,
serta menilai keberlanjutan kegiatan setelah
pelatihan. Monitoring dilakukan baik selama
proses kegiatan berlangsung maupun pasca
kegiatan untuk memastikan keterampilan dapat
terus diaplikasikan dan dikembangkan oleh
pengurus (Dewi et al., 2025; Dewi, Iswahyudi,
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et al.,, 2024; Dewi, Pusparini, et al., 2024;
Iswahyudi et al., 2024).

2.3. Pengambilan Sampel

Pengambilan sampel dalam kegiatan ini
dilakukan secara purposive, yaitu dengan
memilih mitra yang relevan dengan tema
pengabdian. Sampel utama adalah pengurus
Asman Toga Gandaria Pamekasan yang
berjumlan 15 orang. Pemilihan pengurus
sebagai sampel didasarkan pada peran strategis
mereka dalam mengelola TOGA dan
keterlibatan langsung dalam seluruh proses
pelaksanaan pengabdian. Dengan demikian,

hasil kegiatan dapat langsung
diimplementasikan ~ dan  didiseminasikan
kepada  masyarakat  sekitar  khususnya

kelurahan gladak anyar (Dewi, Setiawan, et
al., 2024; Oktaviana Dewi et al., 2023;
Wahyudi et al., 2021, 2022, 2024).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian yang dilaksanakan
di Asman Toga Gandaria, Kelurahan Gladak
Anyar Pamekasan, berhasil memberikan
dampak positif yang signifikan bagi mitra.
Hasil kuantitatif dari pre-test dan post-test
menunjukkan peningkatan pengetahuan dan
keterampilan pengurus yang sangat
menggembirakan (Iswahyudi et al., 2024).
Rata-rata skor pengetahuan awal (pre-test)
peserta adalah 45,2, yang menunjukkan
pemahaman yang masih terbatas tentang
pengolahan TOGA modern. Setelah pelatihan,
rata-rata skor post-test melonjak menjadi 82,5,
yang mencerminkan peningkatan pemahaman
sebesar 82.5% Gambar 1.
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Gambar 1. Peningkatan Skor Pretest dan
Posttes

Selain  pengetahuan,  keterampilan
praktis peserta juga mengalami kemajuan yang

terukur. Sebelum kegiatan, 100% pemanfaatan
TOGA hanya berupa rebusan tradisional.
Setelah pelatihan, peserta mampu
mempraktikkan teknik pengolahan pascapanen
dan berhasil memproduksi 3 jenis produk
serbuk minuman fungsional, yaitu jahe, kunyit,
dan temulawak, dengan total produksi awal
mencapai 5 kilogram gambar 2. Tingkat
partisipasi mitra dalam setiap tahapan kegiatan
juga sangat tinggi, ditunjukkan dengan
kehadiran rata-rata 95% dari total 15 pengurus
dalam setiap sesi, serta keterlibatan aktif
dalam diskusi dan praktik (Kusuma et al.,
2025).

Gambar 2. Hasil Produksi

Respon peserta terhadap kegiatan ini
sangat  positif.  Berdasarkan  kuesioner
kepuasan, 93% peserta menyatakan bahwa
materi  pelatihan mudah dipahami dan
langsung dapat diaplikasikan. Selain itu, 87%
peserta melihat potensi nilai  ekonomi
tambahan dari produk yang dihasilkan.
Dengan adanya keterampilan baru ini,
pengurus berencana mengembangkan produk
secara berkelanjutan dan menjadikannya
sebagai salah satu unit usaha masyarakat
(Dewi et al., 2025; Dewi, Iswahyudi, et al.,
2024).

Pembahasan dari hasil ini menunjukkan
adanya keterkaitan erat dengan teori
pemberdayaan masyarakat. Peningkatan skor
pengetahuan sebesar 82.5% menjadi bukti
konkret efektivitas pendekatan Participatory
Action Research (PAR) dalam meningkatkan
kapasitas individu. Lonjakan ini tidak hanya
angka statistik, tetapi merepresentasikan
pergeseran pola pikir dari konsumsi tradisional
menuju inovasi produk bernilai tambah (value
added product). Inovasi herbal dalam bentuk
serbuk yang memiliki daya simpan lebih lama
dan lebih praktis secara langsung menjawab

Seminar Nasional Hasil Pengabdian Kepada Masyarakat (SENIAS) 2025 — Universitas Islam Madura



Ach. Faruk Alrosyidi, Imam Wahyudi, Ika Oktaviana Dewi, Ary Iswahyudi, dkk. Pemberdayaan Pengurus
Asman Toga Gandaria Melalui Inovasi Pengolahan Tanaman Obat Keluarga Menjadi Serbuk Minuman
Fungsional

permasalahan mitra yang diidentifikasi di awal
(Alrosyidi et al., 2023, 2025).

Tingkat partisipasi dan kepuasan yang
tinggi (95% kehadiran dan 93% kepuasan)
memperkuat temuan dalam literatur bahwa
pemberdayaan yang berbasis pada kebutuhan
dan potensi lokal (local resource-based) dapat
memicu motivasi dan rasa kepemilikan yang
kuat pada masyarakat. Produksi 5 kilogram
produk awal dan antusiasme 87% peserta
terhadap nilai ekonominya menunjukkan
bahwa kegiatan ini tidak hanya berhasil pada
aspek edukatif, tetapi telah menanamkan benih
kewirausahaan yang sejalan dengan prinsip
kemandirian ekonomi masyarakat (Dewi,
Pusparini, et al., 2024; Dewi, Sustiyana, et al.,
202443).

Dengan demikian, kegiatan pengabdian
ini terbukti tidak hanya memberikan solusi
atas  keterbatasan  mitra, tetapi  juga
menciptakan inovasi yang terukur dan
berpotensi meningkatkan kesejahteraan. Ke
depan, diperlukan pendampingan lanjutan
terutama dalam aspek sertifikasi produk,
manajemen usaha, dan strategi pemasaran
digital agar produk serbuk  minuman
fungsional dari Asman Toga Gandaria dapat
bersaing di pasar yang lebih luas. Data
kuantitatif ini dapat dijadikan baseline yang
kuat untuk memonitor perkembangan dan
dampak ekonomi jangka panjang dari usaha
ini.

4. SIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan pengabdian masyarakat yang
dilaksanakan di Asman Toga Gandaria
Kelurahan Gladak Anyar Pamekasan berhasil
memberdayakan pengurus melalui inovasi
pengolahan tanaman obat keluarga menjadi
serbuk minuman fungsional. Kegiatan ini
mampu  meningkatkan  pengetahuan dan
keterampilan ~ mitra  dalam  mengolah,
mengemas, dan merancang strategi pemasaran
produk herbal. Hasil pengabdian menunjukkan
bahwa mitra tidak hanya mampu memproduksi
serbuk minuman herbal dengan kualitas baik,
tetapi juga memperoleh wawasan tentang
pengembangan produk bernilai ekonomi yang
dapat menunjang kemandirian masyarakat.
Penerapan metode Participatory  Action
Research (PAR) terbukti efektif karena
melibatkan mitra secara aktif dalam seluruh
tahapan kegiatan, mulai dari identifikasi

masalah, pelaksanaan
evaluasi hasil.

pelatihan,  hingga

Agar keberlanjutan kegiatan ini terjamin,
disarankan beberapa hal. Pertama, pengurus
Asman Toga Gandaria perlu melanjutkan
inovasi produk dengan diversifikasi jenis
serbuk minuman herbal sehingga lebih variatif
dan diminati konsumen. Kedua, perlu adanya
pendampingan lanjutan terkait sertifikasi
produk, uji kelayakan, dan izin edar agar
produk dapat dipasarkan lebih luas. Ketiga,
pengurus perlu memanfaatkan teknologi
digital untuk pemasaran, baik melalui media
sosial maupun platform penjualan daring, guna
memperluas jaringan pasar. Selain itu,
dukungan dari pihak masyarakat, pemerintah
daerah, maupun lembaga mitra lain sangat
penting agar usaha ini dapat berkembang
menjadi  unit  bisnis masyarakat yang
berkelanjutan dan mampu meningkatkan
kesejahteraan masyarakat sekitar.
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